43.2

Tabel 4.7:

Hasil Regresi Persamaan 1b

Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.001 .280 -.004 .997
LAK .000 .000 -.077 -.419 678
upP .006 .338 .003 .019 .985
PI -032 .352 -017 -.090 .928

a. Dependent Variable: e

Sumber: Data diolah

Laba dikatakan mempunyai nilai tambah kandungan informasi
jika perubahan laba akuntansi (ALAK) pada persamaan (1b) masih
mampu menunjukan pengaruh yang signifikan (tingkat signifikan 5%)
atau P-value < sig 0.05 setelah diregresikan dengan variabel gangguan
(€) yang dihasilkan dari persamaan (1a).

Pengujian Hipotesa Kedua

Dalam pengujian hipotesa kedua digunakan analisa regresi

berganda, adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

ARTit =00+ a1ALAKit+ a3UPt+Eit] ..o Persamaan 2a

€itl = 00+ a2AAK Oit+03UPitH04Plitt €itl .......... Persamaan 2b

Dari rumus regresi diatas didapatkan hasil regresi yang dapat dilihat

dalam tabel berikut ini:
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4.3.3 Pengujian Hipotesa ketiga
Dalam pengujian hipotesa ketiga menggunakan analisa regresi
berganda, digunakan kesimpulan tentang adanya nilai tambah
kandungan informasi arus kas operasi ketika laba mengandung
komponen transitori (tidak permanen). Adapun rumus regresi yang

digunakan adalah sebagai berikut:

ARTit = o,+0, ALAKIit+0,AAK Oit+a, ALAKitxD,, + 0, AAK QitxDit+
OsUPit+OPLit + €itl.eeeeeinireeeeeeeeereeeeeeeenn Persamaan 3

dari hasil regresi pada rumus diatas didapatkan hasil regresi yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.10:

Hasil Regresi Persamaan 3

Coefficionts ?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .622 1.305 477 .637
LAK -.002 .002 -.065 -1.051 .301
AKO .031 .002 2617 19.702 .000
LAKxD .002 .005 .033 550 .586
AKOxD -.031 .002 -2.418 -18.500 .000
upP -453 1.509 -.015 -.300 .766
Pl -1.926 1.532 -.061 -1.257 218

a. Dependent Variable: AR

Sumber: Data diolah

Arus kas mempunyai nilai tambah kandungan informasi ketika

laba mengandung komponen transitori, dengan membandingkan
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permanen laba menurun. Nilai tambah kandungan informasi arus kas diduga
akan meningkat nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi pada saat
laba mengandung komponen transitori.

Berdasarkan hasil regresi pada pengujian hipotesa kedua menunjukkan
hasil bahwa arus kas operasi tidak mempunyai nilai tambah kandungan
informasi di luar informasi yang diberikan oleh laba. Ini dapat dilihat bahwa
arus kas operasi persamaan (2b) masih menunjukan pengaruh yang signifikan
setelah diregresi dengan variabel gangguan pada persamaan (1a), hasil ini dapat
dilihat pada hasil uji hipotesa (lihat tabel 4.9) dimana p-value arus kas operasi
sebesar 0.301 lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0.05. Artinya arus
kas tidak mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar informasi yang
diberikan oleh laba, hasil ini tidak mendukung Ha, yang menyatakan bahwa arus
kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar informasi
yang diberikan oleh laba.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
(1994), namun tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Cheng
(1996) perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
tahun pengambilan sampel, sempel dan spesifikasi model hubungan linier yang
digunakan mungkin merupakan sebab terjadinya hasil yang tidak konsisten.

Berdasarkan hasil regresi pada pengujian hipotesa ketiga menunjukan
bahwa adanya nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi ketika laba

mengandung komponen transitori, ini dapat dilihat pada hasil uji hipotesa ketiga
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53.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas objek atau
sampel penelitian sehingga dapat meningkatkan generalisasi hasil.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lainnya
sebagai variabel penelitian sehingga hasil yang diperoleh dapat
dibndingkan dengn penelitian-penelitian sebelumnya.

3. Perusahaan yang diteliti hendaknya tidak hanya 40 perusahaan tetapi

lebih.

61




